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1. A. Perawatan pra MOP Dilakukan pemeriksaan untuk mengetahui indikasi, kontraindikasi dan hal - hal 

lain yang diperlukan untuk kepentingan calon peserta kontap, sebaiknya dilakukan oleh yang akan 

melakukan pembedahan: a. Anamnesis 1) Identitas calon peserta serta pasangannya. 2) Umur peserta. 

3) Jumlah anak hidup dan umur anak terkecil yang ada. 4) Metode kontrasepsi yang pernah digunakan 

istri serta metode kontrasepsi yang saat ini digunakannya. 5) Riwayat penyakit yang pernah diderita. 6) 

Perilaku seksual calon peserta dan pasangannya. 7) Adakah pengalaman perdarahan yang terlalu lama 

apabila luka. b. Pemeriksaan fisik Lakukan pemeriksaan fisik dengan lengkap termasuk tanda vital, 

kardiovaskuler, paru - paru, ginjal, serta genetalia. Apabila ditemukan keadaan yang abnormal lakukan 

rujukan sesuai dengan keluhan dan kelainan yang ditemukan. c. Pemeriksaan laboraturium 1) 

Pemeriksaan urine lengkap (minimal protein dan reduksi). 2) Pemeriksaan darah lengkap minimal 

hemoglobin, leukosit, blooding time dan closing time. Hasil pemeriksaan pra operasi harus 

disimpulkan, untuk menetapkan ada tidaknya kontraindikasi tindakan pembedahan. 9. Persiapan pra 

operasi 1) Jelaskan secara lengkap mengenai tindakan MOP termasuk mekanisme dalam mencegah 

kehamilan dan efek samping yang mungkin terjadi. 2) Berikan nasehat untuk perawatan luka bekas 

pembedahan kemana minta pertolongan bila terjadi kelainan atau keluhan sebelum waktu kontrol. 3) 

Berikan nasehat tentang cara menggunakan obat yang diberikan sesudah tindakan pembedahan. 4) 

Klien dianjurkan membawa celana khusus untuk menyangga skrotum. 5) Anjurkan calon peserta puasa 

sebelum operasi atau sekurang - kurangnya 2 jam sebelum operasi. 6) Datang ke klinik dengan diantar 

anggota keluarga atau teman yang telah dewasa. 7) Rambut pubis yang cukup panjang digunting 

pendek dan dibersihkan dengan sabun dan air serta dilanjutkan dengan cairan antiseptik. B. 

Perawatan pasca operasi a. Akseptor diminta untuk beristirahat dengan berbaring selama 15 menit 

sebelum dibenarkan pulang. b. Amati perdarahan dan rasa nyeri pada luka. c. Beri nasehat sebelum 

pulang : 1) Istirahat selama 1 - 2 hari dengan tidak bekerja berat dan naik sepeda. 2) Menjaga bekas 

luka operasi jangan basah dan kotor, gunakan celana dalam yang bersih. 3) Anjurkan untuk 

menghabiskan obat yang diberikan sesuai dengan petunjuk dokter. 4) Datang ke klinik 1 minggu 

kemudian, 1 bulan dan 3 bulan kemudian untuk pemeriksaan. 5) Segera kembali apabila terjadi 

perdarahan, badan panas, nyeri yang hebat atau ada muntah dan sesak nafas. 6) Boleh berhubungan 

seksual dengan istri tetapi harus menggunakan alat kontrasepsi kondom, paling tidak 15 kali 

senggama atau sampai hasil pemeriksaan sperma nol. Setelah itu boleh berhubungan bebas tanpa 

kondom. d. Komplikasi yang Terjadi Komplikasi atau gangguan yang mungkin timbul pasca operasi 

adalah: 1) Perdarahan, apabila perdarahan sedikit cukup diobservasi aja tetapi bila perdarahan agak 

banyak segera dirujuk ke RS yang memiliki fasilitas lengkap. Setiap ada pembengkakan di daerah 

skrotum harus dicurigai adanya perdarahan. 2) Hematoma, biasanya terjadi bila di daerah skrotum 

diberi beban yang terlalu berat seperti naik sepeda, duduk terlalu lama, naik kendaraan dijalan yang 

rusak. 3) Infeksi bisa terjadi pada kulit, epididimis atau orkitis. 4) Granuloma sperma, dapat terjadi 1 - 2 

minggu setelah operasi dirasakan adanya benjolan kenyal dan agak nyeri yang terjadi pada ujung 

proksimal vas deferen atau pada epididimis. Terjadi sekitar 0,1i kasus.
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Waktu Penyelesaian

1 Jam

Metode MKJP dibagi beberapa jenis , antara lain :

1. Melalui Pembedahan operasi kecil  meliputi Metode Operasi Pria ( MOP ) dan Metode Operasi Wanita ( 

MOW )

2. Metode Non Operasi yaitu meliputi IUD dan Implant / Susuk.

dikarenakan MOP dan MOW harus dilakukan operasi maka waktu yang dibutuhkan Petugas Faskes maksimal 

60 menit ( 1 Jam ) . 

 

Biaya / Tarif

Tidak dipungut biaya

Produk Pelayanan

1. Pemasangan Alat Kontrasepsi

Pengaduan Layanan
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